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ABSTRACT

Hakeem al-Arabi is a Bahraini football player who became a refugee in
Australia in 2017. Hakeem is a victim of persecution by his own country for
action he did not commit. He was tried in absentia for 10 years in prison for the
alleged attack on a police station in the Bahraini capital in 2012, during the
investigation period he admitted to being tortured by the Bahrain Security Forces
who arrested him. Hakeem fled to australia and became a refugee there in 2017.
The persecution is politically motivated to discriminate and punish pro-
democracy Shia athletes who protested against the government during the 2011
Bahrain Uprising (Hakeem is a Shia while the Bahraini Royal family is Sunni). In
2018 Bahrain submitted an application to INTERPOL to issue a red notice
against Hakeem. The publication is contrary to the INTERPOL Constitution and
Resolution No. 9 about INTERPOL Policy on Refugee because the red notice was
issued to a refugee. Australia as a country that protects Hakeem made several
mistakes in carrying out its responsibilities and resulted in the arrest of Hakeem
in Thailand. Hakeem and his wive went to Thailand for their honeymoon. Hakeem
arrest is based on the red notice submitted by Bharain and issued by INTERPOL.
This study will use normative research methods to find the gap between
Australia's obligations as a member state of INTERPOL and Australia's attitude
towards the protection of Hakeem.a Australian Government does not yet have a
clear national procedure for dealing with refugees that have been issued a red
notice. This results in the slow process of confirming the status of the red notice
subject who is a refugee, which will endanger the rights and safety of Hakeem.

Keywords : Hakeem al-Araibi, Red Notice, Permanent Protection Visa.

vil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PERSETUJUAN I
HALAMAN PENGESAHAN 11
HALAMAN MOTTO 111
HALAMAN PERSEMBAHAN IV
KATA PENGANTAR A%
ABSTRACT VI
DAFTAR ISI VIII
DAFTAR GAMBAR IX
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN X
BAB 1 PENDAHULUAN 1
A. LATAR BELAKANG MASALAH 1
B. RUMUSAN MASALAH 7
C. TUJUAN PENELITIAN 8
D. MANFAAT PENELITIAN 8
E. KEASLIAN PENELITIAN 9
F. BATASAN KONSEP 12
G. METODE PENELITIAN 15
BAB 2 PEMBAHASAN 19
A. TINJAUAN MENGENAI SIKAP NEGARA PENERIMA PENGUNGSI 19
1. Pengertian Sikap 19
2. Negara Penerima Pengungsi —----==========—== === e oo 20
3. Pengungsi 24
B. TINJAUAN MENGENAI PENERBITAN RED NOTICE INTERPOL 32
1. INTERPOL 32
2. Notices dan Diffusions 35
3. Red Notice 38

C. ANALISIS MENGENAI SIKAP NEGARA PENERIMA PENGUNGSI DALAM MENINDAKLANJUTI
PENGUNGSI YANG DITERBITKAN RED NOTICE INTERPOL D1 NEGARANYA BERDASARKAN

KASUS HAKEEM AL-ARAIBI 41
BAB 3 PENUTUP 61
A. KESIMPULAN 61
B. SARAN 61

DAFTAR PUSTAKA 63

viii



DAFTAR GAMBAR
GAMBAR 1. E-MAIL NCB AUSTRALIA KEPADA NCB BANGKOK DAN BAHRAIN MENGENAI
KABAR PERJALANAN HAKEEM MENUJU THAILAND PADA TANGGAL 27

NOVEMBER 2018 49

GAMBAR 2. E-MAIL PEMIMPIN TIM — INTERPOL FUGGITIVE INVESTIGATIOAN AUSTRALIA
KEPADA DHA MENERANGKAN BAHWA HAKEEM MNEGGUNAKAN PASSPORT
BHARAIN YANG PALSU DAN MEMPERTANYAKAN KEBERANAN DARI KABAR DARI

PEMERINTAH BAHRAIN TERSEBUT. 50

GAMBAR 3.E-MAIL DHA KEPADA NCB AUSTRALIA ATAS KONFIRMASI DOKUMEN PERJALANAN

HAKEEM DAN STATUSNYA SEBAGAI PENGUNGSI 51

GAMBAR 4. E-MAIL PERMINTAAN RED NOTICE HAKEEM OLEH DHA KEPADA NCB AUSTRALIA
UNTUK KEPERLUAN PEMABTALAN VISA PERLINDUNGAN PENGUNGSI HAKEEM ---52
GAMBAR 5. E-MAIL BALASAN NCB AUSTRALIA KEPADA DHA MENGENAI PEMBATALAN RED

NOTICE HAKEEM 52

GAMBAR 6. E-MAIL INTERPOL GENERAL SECRETARIAT YANG DITUJUKAN KEPADA SELURUH

ANGGOTANYA MENGENAI PEMBATALAN RED NOTICE YANG DITERBITKAN KEPADA

HAKEEM AL-ARAIBIS 54

GAMBAR 7.SKEMA PENERBITAN RED NOTICE 58

1X



HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini Penulis menyatakan bahwa skripsi ini merupakan hasil karya asli penulis, bukan
merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya penulis lain. Jika skripsi ini terbukti
merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil karya penulis lain, maka penulis bersedia

menerima sanksi akademik dan/atau sanksi hukum yang berlaku.

Yogyakarta, December 2021
Yang menyatakan,

Wis
2

Glen Walangitan



